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Abstrak 
Guru profesional, yaitu guru yang telah mendapatkan sertifikat pendidik profesional dan 
kepadanya juga telah dibayarkan tunjangan profesi sebesar satu bulan gaji setiap bulannya 
mestinya juga harus berkinerja baik bahkan sangat baik. Benarkan bahwa guru profesional telah 
berkinerja baik? Studi dilakukan pada guru SD negeri di Kota Jambi tahun 2009. Jumlah 
responden sebanyak 106 orang yang  diambil secara acak. Data dikumpulkan dari kepala sekolah, 
teman kolega guru dan observasi langsung. Data dianalisis secara deskriptif yang meliputi aspek 
kedisiplinan, perencanaan pembelajaran, manajemen lingkungan, pelaksanaan pembelajaran, dan 
tanggung jawab profesional. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dirumuskannya 
rekomendasi kebijakan berkenaan dengan pengembangan sumber daya guru SD di Kota Jambi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SD profesional Kota Jambi secara umum berkinerja 
dalam kategori baik. Namun dalam beberapa hal belum mencapai kualifikasi kerja yang 
diharapkan. Terhadap kelamahan yang ditemukan itu diajukan rekomendasi yang relevan. 
Rekomendasi itu meliputi: pendisiplinan guru, peningkatan partisipasi, pemilihan sumber dan 
media pembelajaran, penyusunan perencanaan pembe-lajaran, dan pengembangan profesi. 
 
Kata kunci: kinerja guru, profesional, evaluasi. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu tujuan negara Indonesia seperti 
diamanatkan dalam Pembukaan  Undang-
undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Manusia Indonesia yang 
cerdas merupakan jembatan menuju 
terciptanya manusia Indonesia yang kreatif 
dan produktif  sebagai wahana terwujudnya 
masyarakat yang sejahtera baik lahir maupun 
batin. Perwujudan dari manusia Indonesia 
yang cerdas pada akhirnya akan mewujudkan 
berbagai keunggulan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sehingga menjadikan bangsa 
Indonesia maju sejajar negara-negara yang 
telah maju dan terhormat. 
Upaya pemerintah untuk menciptakan 
manusia Indonesia yang cerdas namun tetap 
membumi pada akar budaya dan jati diri 
bangsa Indonesia yang kuat, telah dilakukan 
berbagai kebijakan yang diharapkan mampu 
mewujudkan hal di atas. Kebijakan tersebut 
seperti dikeluarkannya Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2005 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas);  
diterbitkannya Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) dan terakhir yang 
tidak kalah pentingnya yaitu Undang-undang 
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen. 
Salah satu ketentuan pada UU Guru dan 
Dosen bahwa pendidik (guru) dituntut 
profesionalisme mereka. Sebagai kompensasi 
yang diberikan pemerintah kepada guru yang 
telah dinyatakan memenuhi standar kualifikasi 
yang ditentukan, guru diberikan sertifikat 
pendidik profesional dan kepadanya diberikan 
tunjangan profesi sebesar satu bulan gaji 
setiap bulannya. 
Seorang guru yang profesional tentunya 
adalah seorang guru yang efektif. 
Memperhatikan bahwa seorang guru tidak 
hanya dituntut dalam hal penguasaan bahan 
ajar dan menyampaikannya kepada muruid, 
tetapi guru juga harus menjadi contoh bagi 
murid dan juga memiliki tanggung jawab 
profesi yang tinggi. Oleh sebab itu guru 
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profesional haruslah  yang efektif. Yaitu guru 
yang disiplin dalam bekerja, mampu 
menyusun perencanaan pembelajaran, 
mengelola lingkungan belajar dengan baik, 
dan memiliki tanggung jawab profesional 
yang tinggi. Keempat aspek inilah yang harus 
menjadi tolok ukur kinerja guru profesional 
(Lang dan Evans, 2006; Borich, 1998). 
Untuk membatasi permasalahan penelitian 
evaluasi ini, maka difokuskan pada guru 
jenjang Sekolah Dasar yang bertugas di 
wilayah Kota Jambi. Rumusan masalahnya 
adalah, bagaimanakah kinerja profesionalitas 
guru Sekolah Dasar di Kota Jambi dengan 
diberikannya sertifikat pendidik dan tunjangan 
profesi? Sesuai dengan rumusan masalah 
tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi kinerja  faktual guru 
profesional Sekolah Dasar di Kota Jambi yang 
telah memiliki sertifikat dan diberikan 
tunjangan profesi.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan di Kota Jambi 
dengan mengambil sampel sebanyak 106 
orang responden. Sumber informasi 
dikumumpulkan dari kepala sekolah dan 
kolega guru dimana guru yang dinilai 
kinerjanya bertugas. Disamping itu melalui 
observasi langsung di lapangan. Kegiatan 
penelitian dilakukan selama 10 bulan yakni 
dari bulan Februari sampai dengan November 
2009. 
Penelitian ini menerapkan metode 
penelitian evaluasi kuantitatif yang 
berorientasi pada tujuan (goal oriented) 
dengan menggunakan kriteria standar yang 
terbagi menjadi lima kategori penilaian yaitu: 
sangat buruk, buruk, cukup baik, baik, dan 
sangat baik. Guru dikatakan berkinerja baik 
apabila mereka mencapai skor kinerja 
minimal dengan kategori baik. Sedangkan 
kinerja yang lebih rendah dari kategori 
penilaian itu dinyatakan belum memenuhi 
standar sebagai guru profesional. 
Tahapan penelitian sesuai dengan 
karakteristik dan tujuan penelitian, prosedur 
penelitian ini mengikuti tahapan berikut: 
Observasi awal (site visit), Penyusunan 
proposal dan instrumen penelitian, Uji coba 
instrument, Analisis dan diskusi hasil uji coba, 
Perbaikan instrumen dan persiapan memasuki 
lapangan, Pengumpulan data, Analisis dan 
interpretasi data, Diskusi dan pembahasan 
untuk merumuskan hasil penelitian, dan 
Penyusunan laporan.    
Data yang berhasil dikumpulkan kemudian 
dianalisis secara deskriptif sesuai dengan jenis 
dan karakteristik informasi yang diperoleh. 
Untuk itu dilakukan tabulasi data, pembuatan 
grafik, atau penyajian data dalam bentuk 
matriks. Selanjutnya hasil pengolahan data 
dinterpretasikan secara kualitatif untuk 
menilai kinerja guru yang sesungguhnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam paparan umum ini diuraikan 
mengenai pengalaman kerja, jam masuk kerja, 
jam pulang kerja, jam masuk kerja ketika jam 
kosong, jam pulang, dan jam pulang ketika 
jam kosong sebagai berikut. Data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari sebanyak 
106 orang responden terdapat sebanyak 16 
orang atau 15,10% memiliki masa kerja antara 
20 sampai dengan 22 tahun dan selebihnya 
memiliki masa kerja 23 tahun atau lebih. 
Mereka semuanya menduduki jabatan 
golongan kepangkatan IVa dan sulit untuk 
naik ke jenjang yang lebih tinggi. 
Dilihat dari kehadirannya di sekolah 
disesuaikaan dengan jam belajar di sekolah 
tempat guru bertugas. Siswa SD di Kota 
Jambi mulai masuk pagi jam 7.15 dan pulang 
pada jam 12.30. Berkenaan dengan itu, 
sebesar 92,50% guru datang di sekolah 15 
menit sebelum jam belajar dimulai dan 
selebihnya datang di sekolah bersamaan 
dengan bel tanda masuk kelas dibunyikan. 
Guru SD pada umumnya adalah guru kelas 
sehingga tidak mempunyai hari libur selain 
hari libur resmi saja. Karena itu pada 
umumnya mereka tetap masuk sebanyak 6 
hari dalam satu minggu. Walaupun demikian 
ada juga guru yang mempunyai hari jam 
kosong seperti guru agama, guru olah raga, 
dan beberapa sekolah yang telah memiliki 
guru bidang studi.  Mereka yang disebutkan 
terakhir ini sebanyak 31 orang. Mereka ini 
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sebanyak 26% akan tetap datang pagi 
sebagaimana biasa dan selebihnya 74% akan 
tetap datang tetapi lebih lambat dari hari 
biasanya. 
Pada hari Senin sampai dengan Kamis, 
saat bel tanda jam pulang pelajaran 
dibunyikan yaitu pukul 12.30, maka sebagian 
besar yaitu 69,71% guru pun akan segera 
pulang dan selebihnya 30,29% akan sedikit 
lebih lambat dengan alasan untuk memeriksa 
tugas siswa dan mempersiapkan untuk 
kegiatan besok pagi. Sedangkan hari Jumat 
dan sabtu pulang lebih cepat sesuai jam 
berakhirnya pelajaran.  Ketika mempunyai 
jam kosong pada siang hari, ketika mendekati 
jam pulang berlajar, sebesar 84% tetap akan 
pulang menunggu jam berakhirnya pelajaran 
dan pulang bersama-sama teman yang lain.  
Selebihnya 16% akan pulang lebih cepat dari 
jam pulang biasanya. 
 
Kinerja Dalam Aspek Kedisiplinan dan 
Keteladanan Dalam Bekerja 
Secara umum kinerja guru SD profesional 
dalam kategori baik. Dengan demikian kinerja 
mereka telah sesuai dengan tuntutan kinerja 
yang seharusnya. Tetapi setelah diuraikan 
secara rinci setiap komponen pembentuk 
aspek ini, maka diantara 13 komponen 
pembentuk keteladanan dalam bekerja 
ternyata terdapat 8 komponen yang 
bermasalah. Kedelapan komponen yang 
bermasalah tertera pada Tabel 1 
Data pada Tabel 1 di atas menunjukkan 
bahwa tiga komponen kinerja yang belum 
sesuai dengan tuntutan sebagai seorang guru 
SD profesional. Ketiga komoponen tersebut 
adalah, pertama upaya untuk memajukan 
sekolah, kedua ketepatan jam keluar kelas, 
dan ketiga ketepatan jam masuk kelas. 
Sementara itu komponen kerjasama dengan 
wali, tanggung jawab kerja, dan penanganan 
siswa bermasalah menduduki peringkat 
berikutnya.  
Sekolah sebagai sebuah organisasi atau 
lembaga, maju mundurnya organisasi tersebut 
tidak semata-mata ditentukan oleh kepala 
sekolah saja melainkan semua anggota 
organisasi tersebut. Oleh karena itu rendahnya 
kinerja guru SD profesional Kota Jambi dalam 
upaya untuk memajukan sekolah, dimana 
mereka bertugas, menjadi permasalahan 
khususnya para kepala sekolah agar visi dan 
misi sekolah dapat direalisasikan.  
Permasalahan kedua yaitu berkenaan 
dengan jam keluar kelas yang ternyata masih 
terdapat 33 orang yang keluar lebih cepat dari 
jam yang seharusnya. Apa lagi jika dikaitkan 
dengan permasalahan ketiga yaitu 
keterlambatan masuk kelas walaupun bel 
tanda masuk kelas telah dibunyikan. Paparan 
sebelumnya telah disebutkan bahwa 
keterlambatan masuk kelas bahkan bisa 
sampai 7 menit dan kecepatan keluar kelas 
juga bisa mencapai 7 menit tentu ini menjadi 
target belajar bisa terancam. persoalan. 
 
Tabel: 1 Peringkat Komponen Bermasalah dalam Aspek Kinerja Kedisiplinan dan Keteladanan Dalam 
Bekerja 
Komponen 
Kelompok Kategori Kinerja 
Jumlah Keterangan Sangat 
Baik Baik Cukup Baik 
1.Upaya Untuk Memajukan 
Sekolah 
1 36 69 106 Peringkat I 
2. Ketepatan Jam Keluar Kelas 73 - 33 106 Peringkat II 
3. Ketepatan Masuk Kelas 77 - 29 106 Peringkat III 
4. Kerjasama Dengan Wali 12 90 4 106 Peringkat IV 
5. Tanggung Jawab Dalam 
    Bekerja 
37 67 2 106 Peringkat V 
6. Penangan Siswa Bermasalah 40 64 2 106 Peringkat VI 
7. Kerjasama Dengan Guru 45 60 1 106 Peringkat VII 
8. Kerjasama Dengan Kepala 
    Sekolah 
86 19 1 106 Peringkat VIII 
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Adanya masalah ini berarti akan 
mengurangi jam belajar anak di dalam kelas, 
akibatnya akan memperpendek waktu belajar 
mereka juga terkurangi sehingga pencapaiaan 
Pemanfaatan jam belajar di dalam kelas 
seharusnya dapat dimanfaatkan dengan baik 
karena sesuai dengan hukum Joss bahwa 1 x 
16 tidak sama dengan 16 x 1. Artinya bahwa 
belajar itu harus mengikuti proses selangkah 
demi selangkah bukan diberikan seluruhnya 
dalam waktu yang singkat. Karena pemberian 
bahan ajar seluruhnya dalam waktu yang 
singkat akan lebih banyak yang terbuang dari 
pada yang dikenang oleh siswa. 
Sedangkan permasalahan yang lain, yaitu 
masalah kerjasama dengan wali murid, 
tanggung jawab dalam bekerja, penangan 
siswa yang bermasalah dan kerjasama dengan 
guru serta kepala sekolah perlu mendapat 
perhatian lebih lanjut agar kinerja sekolah 
dapat ditingkatkan. 
 
Perencanaan Sumber Belajar dan Media 
Pembelajaran 
Kinerja guru SD profesional Kota Jambi 
dalam aspek perencanaan sumber belajar dan 
media pembelajaran terlihat mereka berkinerja 
dalam kategori baik. Tetapi jika aspek ini 
dilihat satu persatu setiap komponen 
pembentuknya ternyata ditemukan juga 
adanya guru yang berkinerja belum maksimal. 
Jika komponen yang bermasalah tersebut 
diperingkatkan maka selengkapnya seperti 
disajikan pada Tabel 2 berikut. 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas 
terlihat bahwa terdapat empat komponen 
dalam aspek perencanaan pembelajaran yang 
masih bermasalah. Keempat komponen 
tersebut berdasarkan peringkatnya: pertama 
pemilihan sumber belajar dan media 
pembelajaran; kedua kejelasan penulisan 
skenario pembelajaran; ketiga kesesuaian 
antara teknik pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran; keempat kerincian skenario 
pembelajaran.  
Permasalahan utama yang sangat menonjol 
yaitu dalam hal merencanakan sumber belajar 
yang tepat dan sekaligus merencanakan media 
pembelajaran yang tepat untuk mempermudah 
penyampaian materi bahaan ajar tersebut. 
Kesulitan ini terutama disebabkan karena 
selama ini mereka terbiasa dengan menunggu 
pentunjuk atau perintah ataupun petunjuk 
pelaksanaan dari atasan. Menunggu perintah 
seperti yang dialami sebelum diterapkannya 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
Kondisi ini mengakibatkan guru kurang 
kreatif untuk meramu buku sumber belajar 
yang relevan dan media pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan atau yang disingkat 
PAIKEM. 
Kinerja guru dalam hal kejelasan 
menusliskan skenario pembelajaran dan dalam 
merencanakan teknik pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran secara 
umum juga telah berkinerja dalam kategori 
baik. Tetapi diantaranya masih ditemukan 
adanya 2 orang responden atau 1,90% yang 
masih berkinerja dibawah kriteria kinerja 
sebagai guru profesional. Kesesuaian teknik 
dengan tujuan belajar harus relevan dan 
sejalan agar pencapaian tujuan belajar 
menjadi efektif dan efisien (Surtikanti, 2005). 
 
Manajemen Lingkungan Pembelajaran 
Kinerja guru dalam hal manajamen 
lingkungan pembelajaran, terlihat bahwa guru  
 
Tabel 2 Peringkat Komponen Bermasalah dalam Aspek Perencanaan Sumber   Belajar dan Media 
Pembelajaran 
Komponen 
Kelompok Kategori Kinerja 
Jumlah Keterangan Sangat 
Baik 
Baik Cukup 
Baik 
1. Pemilihan Sumber dan Media .  
Pembelajaran;  
4 41 61 106 Peringkat I 
2. Kejelasan Skenario Pembelajaran;  47 57 2 106 Peringkat II 
3. Kesesuaian Teknik dengan Tujuan 
Pembelajaaran 
34 70 2 106 Peringkat III 
4. Kerincian Skenario Pembelajaran  38 67 1 106 Peringkat IV 
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Table 3  Peringkat Komponen Bermasalah Dalam Aspek Majemen Lingkungan Pembelajaran 
Komponen 
Kelompok Kategori Kinerja 
Jumlah Keterangan Sangat 
Baik 
Baik Cukup 
Baik 
1. Mempersiapkan Siswa Untuk Belajar 37 68 1 106 Peringkat I 
2. Membentuk Budaya Belajar Siswa  37 68 1 106 Peringkat II 
 
SD profesional Kota Jambi berkinerja dalam 
kategori baik bahkan ada juga yang 
berkategori sangat baik. Dengan demikian, 
dalam hal ini, pada umumnya tidak ada 
masalah dengan kinerja guru. Namun diantara 
komponen-komponen tersebut dua hal yang 
masih ditemukan adanya responden yang 
berkinerja kurang maksimal. Kedua hal 
tersbut seperti ditunjukkan pada Tabel 3 . 
Data tersebut pada Tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa ada dua komponen yang 
kurang maksimal.  Kedua komponen tersebut 
adalah mempersiapkan siswa untuk belajar 
dan membentuk budaya belajar siswa. 
Walaupun kedua komponen tersebut hanya 
dilakukan oleh satu orang diantara 106 orang 
responden namun hal ini kiranya perlu 
mendapatkan perhatian dari pihak-pihak 
terkait. Walaupun setelah ditulusur lebih 
lanjut ditemukan bahwa kedua masalah 
tersebut dilakukan oleh satu orang yang dalam 
waktu dekat akan pensiun, namun perlu juga 
kewaspadaan pihak terkait agar tidak lagi 
ditemukan pada waktu yang akan datang. 
Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran dinilai dari 11 
komponen. Dari kesebelas komponen itu 
ternyata terdapat satu komponen yang benar-
benar masih bermasalah yaitu penggunaan 
media pembelajaran. Kinerja dalam 
komponen ini diantara 106 guru masih 
terdapat sebanyak 63 orang yang berkinerja 
dibawah kriteria sebagai guru profesional. 
Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 4 berikut. 
Penggunaan media memang bukan suatu 
keharusan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Tetapi secara teori diyakini akan membantu 
proses belajar mengajar menjadi lebih mudah 
sehingga pencapaian tujuan belajar menjadi 
efektif. Tuntutan bahwa media belajar itu 
harus kretaif dan menyenangkan (Surtikanti, 
2005; Lang dan Evan, 2006). Dengan 
demikian sebagai seorang guru yang sudah 
dinyatakan sebagai profesional mestinya juga 
harus mampu meracang dan mampu 
menggunakan secara bijaksana sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermutu. 
Permasalahan lain yang masih perlu  
 
Tabel 4 Peringkat Komponen Bermasalah dalam Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 
Komponen 
Kelompok Kategori 
Kinerja Jumlah Keterangan Sangat 
Baik 
Baik Cukup 
Baik 
Penggunaan Media Pembelajaran 2 41 63  Peringkat I 
Menumbuhkan Keceriaan dan Antusiame 
Siswa  
28 74 4  Peringkat II 
Menunjukkan Sikap yang Terbuka 28 75 3  Peringkat III 
Komunikasi Kelas 40 64 2  Peringkat IV 
Kesan Yang Manarik  38 66 2  Peringkat V 
Menumbuhkan Partisipasi Aktif Siswa 44 60 2  Peringkat VI 
Melakukan Tindak Lanjut  29 76 1  Peringkat VII 
Melakukan Refleksi  41 64 1  Peringkat VIII 
Menumbuhkan Kebiasaan Belajar yang 
Positif  
44 61 1  Peringkat IX 
Penguasaan Materi Ajar 46 59 1  Peringkat X 
Teknik Pembelajaran  48 57 1  Peringkat XI 
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Tabel 5 Perbandingan Mean, Median, Modus, Minimum danMaximum Kinerja Dalam Hal Tanggung 
Jawab Profesi 
Aspek Penilaian Mean Me-
dian 
Modus Minimum Maximum 
Ketepatan Pemilihan Bahan Ajar 4,26 4 4 3 5 
Penggunaan Bhs yag Efektif Komunikatif 4,26 4 4 3 5 
Gaya Penyampaian Pesan 4,26 4 4 3 5 
Pemanfaatan Waktu 4,31 4 4 3 5 
Memantau Kemajuan Belajar Siswa 4,29 4 4 3 5 
Penilaian Hasil Pembelajaran 4,24 4 4 3 5 
Komunikasi dengan Keluarga 4,17 4 4 3 5 
Pengembangan Profesi 3,80 4 4 3 5 
Keaktifan dalam Forum Ilmiah 3,33 3 3 3 5 
Karya Ilmiah 3,26 3 3 3 5 
Sifat Profesional 4,25 4 4 3 5 
 
diperhatikan yaitu dalam hal menumbuhkan 
keceriaan dan antusiasme siswa untuk belajar, 
sikap yang terbuka, komunikasi kelas, kesan 
yang menarik, dan menumbuhkan partisipasi 
aktif siswa. Melalui peningkatan kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran yang 
semakin baik diharapkan mutu pembelajaran 
juga akan semakin baik. 
 
Tanggung Jawab Profesi 
Hasil penelitian berkenaan dengan 
tanggung jawab profesi diketahui bahwa dari 
11 komponen pembentuk tanggung jawab 
profesi tidak ada satupun komponen yang 
seluruh respondennya berkinerja dalam 
kategori baik. Data pada tabel 5 berikut 
menjelaskan perbandingan mean, media, 
modus, skor minimum dan skor maksimum 
dari setiap komponennya. 
Berdasarkan data pada tabel 5 terlihat ada 
tiga komponen yang pada umumnya guru 
belum memenuhi kriteria standar sebagai guru 
profesional. Ketiga komponen tersebut 
adalah: pertama komponen dalam penulisan 
karya ilmiah; kedua keaktifan dalam forum 
ilmiah; ketiga pengembangan profesi. Ketiga 
komponen itu merupakan komponen 
pembentuk tanggung jawab profesional yang 
penting. Karena melalui ketiga komponen itu 
guru akan selalu memperbaharui 
pengetahuannya sehingga kinerjanya akan 
selalu terbaharui dan ditingkatkan. Sedangkan 
komponen yang lainnya tetap juga harus 
mendapatkan perhatian lebih lanjut agar 
kinerja mereka dapat lebih baik lagi 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan paparan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan ditarik 
kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut. 
 
Kesimpulan 
1. Guru Sekolah Dasar Profesional Kota 
Jambi sudah berpengalaman mengajar 
cukup dan menduduki golongan 
kepangakatan tinggi yaitu IVa. 
2. Dalam hal kedisiplinan dan keteladanan 
kerja, guru SD profesional Kota Jambi 
dalam kategori baik namun masih 
ditemukan guru yang kurang disiplin 
dalam jam masuk, jam keluar kelas dan 
terutama dalam upaya guru memajukan 
sekolah.  
3. Kinerja guru dalam hal perencanaan 
sumber belajar dan media pembelajaran 
secara umum berkinerja dalam kategori 
baik. Namun demikian terdapat satu 
komponen yang sungguh masih 
bermasalah yaitu pemilihan sumber 
belajar dan media pembelajaran. Di 
samping itu terdapat dua komponen yang 
juga perlu diperhatikan yaitu kejelasan 
dan kerincian dalam menuliskan skenario; 
dan perencanaan pemilihan teknik 
pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. 
4. Kinerja guru SD profesional Kota Jambi 
dalam hal manajemen lingkungan 
pembelajaran dalam kategori baik dan 
tidak ditemukan permasalahan.  
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5. Kinerja guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dalam kategori baik. 
Walaupun demikian masih ditemukan 
permasalahan terutama dalam komponen 
penggunaan media pembelajaran. Di 
samping itu juga masih ditemukan 
masalah tetapi dalam jumlah kecil yaitu:  
a. Dalam menumbuhkan keceriaan dan 
antusiame belajar siswa; b. Menunjukkan 
sikap yang terbuka kepada siswa; c. 
Komunikasi kelas; d. Kesan yang manarik 
bagi siswa; e. Menumbuhkan partisipasi 
aktif siswa. 
6. Kinerja guru SD profesional Kota Jambi 
dalam hal tanggung jawab profesional 
terdapat tiga komponen yang tidak 
memenuhi standar yaitu: a. Penulisan 
Karya Ilmiah; b. Keaktifan dalam Forum 
Ilmiah, dan c. Pengembangan profesi. 
Sedangkan komponen lainnya sudah 
berkinerja dalam kategori baik. 
 
Saran 
1. Perlu pendisiplinan guru dalam mematuhi 
jam masuk dan keluar kelas agar jam 
belajar di dalam kelas optimal. 
2. Rendahnya partisipasi guru dalam 
memajukan sekolah perlu  segera diatasi 
dengan melibatkan guru secara aktif sejak 
dari permumusan rencana kerja hingga 
pertanggungjawaban pelaksanaannya. 
Dengan demikian guru akan mempunyai 
rasa memiliki terhadap sekolah dimana 
mereka mengabdikan dirinya selama ini. 
3. Hambatan kinerja guru dalam 
merencanakan buku sumber belajar secara 
kreatif dan sekaligus merencanakan media 
belajar yang sesuai dengan tujuan belajar 
perlu segera diatasi. Karena permasalahan 
ini merata hampir disemua sekolah maka 
pihak terkait khususnya Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 
Jambi diharapkan aktif berperan. Di 
samping itu Dinas Pendidikan Kota Jambi 
khususnya dan Dinas Pendidikan Provinsi 
Jambi pada umumnya, diharapkan dapat 
merencanakan dan melaksanakan 
pelatihan yang relevan.  
4. Penyusunan perencanaan pembelajaran 
perlu ditingkatkan dengan mengoptimal-
kan pemanfaatan jalur pengembangan 
profesi seperti Musyawarah Kerja Guru 
(MKG) dan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP). 
5. Sebagai akibat perubahan orientasi 
pembelajaran dari berpusat pada guru ke 
berpusat pada anak, maka perlu 
diupayakan penyadaran guru mengenai 
hal ini melalaui berbagai media agar mutu 
pembelajaran dapat diperbaiki dan 
ditingkatkan. 
6. Rendahnya kinerja guru dalam bidang 
penulisan karya ilmiah, keikutsertaan 
dalam forum ilmiah, dan keaktifan dalam 
pengembangan profesi hendaknya segera 
dicarikan upaya yang serius agar 
persoalan ini tidak berkepanjangan.  
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